ANALISIS KECENDERUNGAN PERUBAHAN KONFIGURASI TATA MASSA BANGUNAN
DAN LINGKUNGAN DI KAWASAN GARDEN CITY HERITAGE KOTA BANDUNG

Weishaguna dan Nia Kurniasari

* Dosen Tetap Fakultas Teknik UNISBA Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota

Abstract

The area of a tropical Garden City which is located nearby the Bandung Gedung Sate area is Subjected as a
research laboratory for mass building and environment transformation research. This area has been debated to be

a conservation area of old buildings or becomes an exp.

antion of business area; then how great the trend of the

commercial alteration area affects to the tropical garden city which is as a heritage configuration of mass building

and environment.

This research is addressed on urban morpholocial a
research used three (3) analysis models, those were Figu
This research found out that an indication of various charg

city has occurred.

pproach to solve the above problem. Operationally, this
re/ground method, linkage method, and place method.
es of the mass building and environment of the garden

Some design concept and recommendation of mass building and environment alteration were provided for

its better function and configuration.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu implikasi nyata dari pertumbuhan
sosial-ekonomi Kota Bandung adalah perkembangan
pesat kawasan komersial di koridor JI. Ir. H Djuanda (JI.
Dago) dan JI. R.E Martadinata dalam dekade terakhir
ini. Beberapa factory outlet dan mall dirancang secara
atraktit mengikuti tuntutan aspek komersial yang
semakin tinggi. Percepatan perubahan menuju tatanan
komersial dengan konfigurasi yang kontemporer, tidak
hanya berlangsung di kedua koridor tersebut namun
meluas hingga beberapa blok di sekitarnya.

Pada sisi yang lain, di antara tiga koridor
perkembangan kawasan komersial tersebut di atas
terdapat kawasan wisata kota dan cagar budaya
Garden City Heritage yang telah ditetapkan di dalam
Peraturan Daerah Kota Bandung No. 2 Tahun 2004
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota
Bandung 2004-2014 dan Master Plan Pariwisata Kota
Bandung Tahun 1997/1998. Peraturan ini menghendaki
adanya upaya konservasi konfigurasi tata massa
bangunan dan lingkungan khas kota taman tropis
Indonesia. Kawasan ini merupakan model kota taman
tropis yang terbaik yang pernah ada di Indonesia.

Muncul kemudian masalah serius, upaya pelestarian
bangunan dan lingkungan khas garden city ini
mengalami tekanan yang luar biasa dari pesatnya
perkembangan komersial modemn di sekitarnya
terutama ; di bagian selatan sekitar koridor JI. R.E
Martadinata, di bagin barat di koridor JI. Ir. H Djuanda
dan di bagian utara di koridor JI. Surapati.

Bertolak dari isu permasalahan tersebut muncul
kemudian beberapa pertanyaan :

* Sejauhmana perubahan fungsi menuju kawasan
komersial di Koridor JI. R.E Martadinata, JI. Ir. H
Djuanda, JI. Surapati mengancam konfigurasi tata
massa bangunan dan lingkungan khas Kawasan
Garden City ?

* Apakah masih diperlukan gagasan konservasi
Kawasan Garden City ?

* Rekomendasi apa yang diperlukan untuk
meningkatkan  kualitas tata bangunan dan
lingkungan di Kawasan Gedung Sate sebagai
kawasan khusus pengembangan citra Kota
Bandung?
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FENOMENA 2
Perda No.2 tahun 2004 dan Masterplan
Pariwisata 1987 menetapkan kawasan
Garden City Heritage.

ISU MASALAH
Adanya ancaman perubahan konfigurasi tata massa bangunan
dan lingkungan kawasan konservasi Garden City Heritage dari
perkembangan bangunan-bangunan modern bergaya komersial
KEBUTUHAN PENELITIAN
NS /

modern. V)
Kecenderungan perubahan konfigurasitata massa bangunan dan
Gambar 1 Kerangka Zoop Latar Belakang Penelitian

FENOMENA 1
Perkembangan komersial di koridor
JI. Dago, JI. R.E Martadinata dan JI.
Surapati.

—

lingkungan di Kawasan Garden City Heritage.

Penting untuk dilakukan suatu penelitian yang
bertujuan untuk mengidentifikasikan karakteristik dan
kecenderungan perubahan konfigurasi massa tata
bangunan dan lingkungan di Kawasan Gedung Sate
sebagai kawasan khusus konservasi kota taman tropis

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kasus
yaitu kasus perubahan konfigurasi massa bangunan
dan lingkungan yang terjadi di Kawasan Garden City
Heritage Kota Bandung. Berdasarkan teknik

Indonesia.

analisisnya, penelitian ini menggunakan pendekatan
morfologi kota dengan tiga rangkaian metode yang
saling berkaitan yaitu metode analisis figure/ground,
linkage dan place yang secara operasional dijabarkan
dalam 12 variabel penelitian sebagai berikut :

TABEL 1
VARIABEL-VARIABEL ANALISIS
TEORI DAN METODE VARIABEL ANALISIS
ANALISIS TEORITIK OPERASIONALISASI VARIABEL
X1 = pola Susunan massa bangunan dan ruang yang digambar dalam peta teknis atau photo udara
= di kawasan sekitar Gedung Sate.
Figure-ground X2 = tekstur Kepadatan bangunan di kawasan sekitar Gedung Sate.
(Hubungan massa dan | X3 = tipologi massa | Objek-objek bangunan meliputi bangunan rumah, perkantoran, komersial, jasa,
ruang) bangunan pendidikan dan peribadatan yang ada di kawasan sekitar Gedung.
X4 = tipologi ruang Objek-objek ruang di antara massa bangunan yang ada di kawasan sekitar Gedung Sate
berupa lapangan, taman, pekarangan dan jalan.
X5 = hubungan Massa bangunan dan ruang di kawasan sekitar Gedung Sate yang memperlihatkan
Van pengalaman visual secara garis, koridor, pembatas, sumbu dan ritme berupa jalan, pohon
dan ruang terbuka hijau.
Linkage  (Hubungan X6. .= hubungan Massa bangunan dan ruang di kawasan sekitar Gedung Sate yang secara struktur
antar elemen massa struktu;al 9 memperlihatkan hasil proses penambahan, sambungan dan tembuhan dari konfigurasi
dan ruang) sekitarnya berupa jalan, pohon dan ruang terbuka hijau.
X7 = hubungan Massa bangunan dan ruang di kawasan sekitar Gedung Sate yang secara empirik
Kolekif terdapat dalam peta teknis atau photo udara kawasan Gedung Sate dengan
memperlihatkan bentuk komposisi, bentuk mega dan berkelompok.
X8 = paths Jalan utama yang berada di sekitar Gedung Sate meliputi : Jalan Dago, JI. Riau, JI.
Diponegoro, JI. Citarum dan JI. Surapati.
- Bangunan monumentalis yang ada di sekitar Gedung Sate meliputi Gedung Sate dan
?hlliaaclfna tempat X9 = landmark monumen perjuangan rakyat Jawa Barat.
konfigurasi massa | X10 = edges Magsa bangunan dan gtau ruang yang menjadi pembatas morfologis di dalam kawasan
bangunan dan ruang) sekitar Gedung Sate yaitu taman Cilaki, taman Surapati, sebagai greenbelt .
X11 = nodes Massa bangunan sudut persimpangan dan lapangan gazibu sebagai pusat perhatian.
X 12 = district Kawasan komersial, perkantoran, perumahan, pendidikan, peribadatan dan jasa yang ada
di_kawasan sekitar Gedung Sate. )

Sumber : hasil sintaktikal teori dan kondisi empirik. 2005.
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3. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis figure-ground dengan
variabel (x1) pola, (X2) tekstur, (X3) tipologi massa
bangunan dan (x4) tipologi ruang, dapat diduga dengan
benar bahwa kondisi eksisting kawasan sekitar Gedung
Sate masih memperlihatkan pola, tekstur dan tipologi
konfigurasi massa bangunan dan lingkungan yang
menunjukkan karakteristik garden city dalam berbagai
tingkatan kecenderungan perubahan. Pola sekitar
Gedung Sate dirancang secara kreatif membentuk
lambang Kerajaan Belanda dengan mengkombinasikan
secara baik hampir semua jenis pola teoritik : seperti
pola aksial, radial konsentris, grid, kurva linier dan
angular (tabel 2). Sebagian besar pola kawasan masih
memperlihatkan kecenderungan perubahan original
kecuali pola organis merupakan bentukan baru secara
konstruktif yang menyimpang dari gagasan Garden City
dan pola-pola linier yang membentuk koridor
perdagangan sudah didominasi oleh kecenderungan
model baru dan rekonstruktif.

Secara tekstural, kawasan ini dirancang dengan
hirarki ruang konsentrik dimana semakin memusat
kepadatan bangunan semakin rendah. Perkembangan
kampung kota di bagian timur merupakan
penyimpangan dari karakteristik tekstur model garden
city tersebut (Gb.2).

Karakteristik tipologi elemen solidnya merupakan
rekayasa dari bentuk-bentuk teoritik ; blok tunggal, blok
medan dan blok yang mendefinisikan edges.(tabel 3).
Tipologi elemen void terbuka yang sentralnya
dirancang secara kreatif melalui proses angling,
segmenting, addition, mergering dan distortion bentuk
dasar segi empat, lingkaran dan segi tiga (tabel 4).
Tipologi ruang terbuka yang liniernya secara empirik
merupakan sebuah taman memanjang sebagai
greenbelt kota taman tropis. Tipologi ini cenderung
hasil modifikasi dari bentuk dasar segi empat dengan
proses rekayasa secara angling, segmenting, addition,
mergering dan distortion (tabel 5). Tipologi ruang
tertutupnya terbagi atas dua karakteristik yaitu tipologi
ruang tertutup sentral yang secara empirik merupakan
lapangan olah raga sekolah sedangkan tipologi ruang
tertutup yang linier berupa brandgang. Elemen ruang
terouka cenderung tidak mampu bertahan dari
perubahan menuju terbangun terkecuali ruang-ruang
yang dibuat private dan dipagari dapat bertahan
meskipun kondisinya tidak memperhatikan kualitas
estetika aktual.

TABEL 2 KONSEP PERANCANGAN POLA KAWASAN

TEORI KONSEP PERANCANGAN EMPIRIK
] > Pola akslal poros Gedung Sate—Monumen Perjuangan-G.Tangki
J iL E ; Perahu dirancang dengan elemen ber: poros lapangan (garibu) d-n
: v £ boulevard ; pohon falm sebagal unsur visual scope : monumen sebagai
l kilmaka antara, dan konfiguras! simetris massa bangunan di sekitarnya
’ untuk tungsi perkantoran.
] A e ] Kebutuhan : revitalisasi elemen solid dan void sekitar poros terssbut
] 'a‘g‘\- sehingga pola uk.lal Ini Sate
al wa Barat.

Pola radiai konsentris urtuk
Gedung Sate wjun,
ruang beberapa lalan yang memiliki bouievarD. Bovkevard
memberika {ciri-cir|
khusus) rn.rn--ukl Gedung sate. Pola |alan-jalan ini
membentuk lambang kerajasn Selance
!m’r Kebutuharn : mpertal n, mempertegas dan meng-
L adakan kembali beber. .p. boulevard yang hilang.

i
Pota radial
konsentris

FPola radial konsentris diranaang dengan dua
Jenis yaitu pola grid orientas! utara selatan
untuk perancangan tipologl kapling besar dan
pola grid orientasi barat-timur untuk tpolog
rumal

P il
kolonia! dan adaptas! bentukan baru.

Pola kurva knier dirancang dal
l*’ beberapa variasi (1) linler S raniamt
utara-selatan, (2) orientasi barat-
timur, (3) Snler berujung & Monu-
men dan (4) Inier bertaman. Pola
tnier . Jore lebih carl 3 km cen-
membentuk koridor per-
t ] d-oung- modern. Kebutuhan :
- [merevitaisasi bangunan sudut, set
4 k., kembar dsb ya

Dorian tanda u.ogr-lll dan omeor

(24 estetis pengalaman ruang linier.

Pola kurva liniar

%;%

Pola angular

Pola angular yang tercapat di sekitar Gedung Sate rncrup.k.r\ refiakat

dari pola yang Ingin dibentuk untuk

Belanda. Pola menyiku ini dirancang dengan dilengkapl elemen ruang

terbuka huau yang terbagi. Pola angular secara empirik cenderung

diterapkan pada fungsi perkantoran. Kebutuhan : merevitalisasl bangunan

sudut agar pengalaman ruang menjadi leblh menarik a.n adanya
i ja b

F/ si geog dan arah

Pola organia yang tercapat di wilayah studi rncrup-nn pola
organis  yang maratiakalkan perkembancan ng  kota
. Morfolognya huh Gan kaican

™ hi

organisasl ruang ; tiade ada kejelasan hirarki ruang, tidak ade
kaitan secara fungsional yano jeias. keseimbangan, ritme can
sekuen yang jelas. Kebutuhan : rewvi NG ce:
desaln yang adaptif dengen knnllcu-al b-glln Baramya,
- Konsep perancangan yang dapat digunakan adaiah sistem
permukiman tertutup dengan proto tipe permukiman Gempol.

20
Pola organis
Sumbper : hasll anailsia figure-ground, 2005.
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Tekstur kepadatan tinggi merupakan
penyimpangan konsep rancangan
kota taman tropis.

.....
o

KARAKTERISTIK EMPIRIK KONSEP PERANCANGAN TEKSTUR

MEMBENTUK HIRARKI RUANG :
Gb.2 Konsep perancangan tekstur kawasan. Semakin memusat kepadatan bangunan
Sumber : hasil analisis, 2005. semakin rendah.

TABEL 3 KONSEP PERANCANGAN TIPOLOGI ELEMEN SOLID

TEORI TIPOLOGI

ELEMEN SOLID KONSEP PERANCANGAN EMPIRIK

V—\Q
Mesjid @ Blok tunggal umumnya merupakan bangunan

4 Istigomah monumentalis. Pada rancangan kota taman tropis
7/ N 74 monumentalis hanya dikhususkan untuk Gedung

% Sate. Bangunan Mesjid Istiqomah dan Pusdai
merupakan bentukan baru perubahan rekonstruktif
! dari tatanan sebelumnya. Blok tunggal cenderung
Blok tunggal PUSDAI digunakan untuk fungsi peribadatan.
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7] Bk Pl Dibuat dengan sengaja untuk

Z mendefinisikan baja tian membuat batas fungsional dan

7 edges VU morfologis Gedung Sate. Dengan

7 di JI. Cimandiri. :

/ s rancangan ini gedung sate berada

2 vz dalam ruang tersendiri.

TP
Contoh tlil it Sebagian besar hunian artefak kota taman tropis

. . blok medan RN, merupakan blok medan teroganisir dengan hirarki

2 Z teroganisir i 'V’ , ruang dan sekuen yang baik.

/// / diJl. Hasanudin. g7 "@ )

Bk méde Blok medan tiak terganisir ini merefleksikan
Contoh perkembangan kampung kota. Kebutuhan :
blgﬁ revitalisasi kampung dengan desain yang adaptif

3 medan dengan konfiguasi bagian baratnya. Konsep
tiaterorga:st:‘ perancangan yang dapat digunakan adalah
(kampung kota, ] sistem permukiman tertutup proto tipe Gempol.

Sumber : hasil analisis figure-ground, 2005.
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TABEL 4 KONSEP PERANCANGAN TIPOLOGI RUANG TERBUKA SENTRAL
KONSEP PERANCANGAN EMPIRIK

TEORI TIPOLOGI ole el |c
ELEMEN VOID TIPOLOGI EMPIRIK SIE|S|58 (2
TERBUKA SENTRAL 21218 (8I[8 |8
<o (<=2 |5
o
Lapangan .

——e Gazibu

Tipologi ruang sentral Lapangan . .

bentuk dasar Puter
bujur sangkar

Taman di @
J . Citarum %% @ [ @

¥
]-lér!;:r?u?:aksa ‘/&& . .

RN
Tipologi ruang sentral  Taman di R & . .
Tipologi ruang bentuk dasar lingkaran  JI. Tirtayasa b \

Terbuka sentral

N\

Taman di @
Jl. Panatayuda % .
' L.az.avr\}asid 4{{@ .

* 5 {—r—'-j/
Taman di %
. . V
JI. Dipati Ukur }f/ % ()
Y.L
\ 4

Tipologi ruang sentral
bentuk dasar segi tiga

Taman di R
Jl. Diponegoro y .

Sumber : hasil analisis figure-ground, 2005.
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TABEL 5 KONSEP PERANCANGAN TIPOLOGI RUANG TERBUKA LINIER
KONSEP PERANCANGAN EMPIRIK

TEORI TIPOLOGI e 2.
ELEMEN VOID ol |§|2|8 |8
TERBUKA LINIER TIPOLOGI EMPIRIK =) g, 5 | 2 5‘ S
c |D ° 1] 7]
<o |<|=|8 |
o
*—e
Boulevard
Tipologi Monumen Perjuangan
ruang sentral )
. bentuk dasar o O RS e
Tipologi ruang bujur sangkar/ - =
Terbuka linier ~ segi empat =9 e /‘/— YL X ) &
Taman Surapati
(sekarang Fly over Pasupati)
1 e e
%iéé@fg 00 ®
Taman Cilaki E?/ '

Sumber : hasil analisis figure-ground, 2005.

TABEL 6 KONSEP PERANCANGAN TIPOLOGI RUANG TERTUTUP

TEORI TIPOLOGI ELEMEN VOID KONSEP PERANCANGAN EMPIRIK
TERTUTUP

) - >——0
'\rim&&w&rmﬁ Lapangan SMP PGIl  Lapangan SMA Alusius Ruang di Pusdai
Ruang tertutup yang sentral mapupun yang

linier cenderung mengambil tipologi dasar segi
empat yang dimodifikasi. Tipologi ruang
tertutup yang linier berupa brandgang menjadi
karakteristik hampir seluruh konfigurasi artefak

tertutup sentral Tipologi
WV ruang sentral
N\ D §§ e—aebentuk dasar
TN bujur sangkar/

Ti ruan segi empat
tem inierg hunian kota taman tropis.
Sumber : hasil analisis figure-ground, 2005.
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Permukiman  Gempol memperlihatkan kekhasan  karakteristik konfigurasi kawasan ini. Meskipun
kecendgru_nggn perubahannya memperlihatkan proses pemadatan, perubahan model dan rekonstruktif,
karakteristik tipologi sofid-void tertutup ini menjadi prototipe yang baik untuk menyembunyikan kampung di antara

kesan eksklusif kota taman tropis.

Permukiman Kantong :
Sistem solid dan void
tertutup.

Jajaran bangunan luar
(sistem terbuka)
sekaligus
mendefinisikan

blok edges

Kantong permukiman.

Gb.3 Kantong Permukiman Gempo ;

Sistem solid dan void tertutup.

Berdasarkan hasil analisis /inkage dengan variabel
(X5) hubungan visual, (x6) hubungan struktural dan
(x7) hubungan kolektif dapat diduga dengan benar
bahwa kondisi eksisting kawasan sekitar Gedung Sate
masih memperlihatkan karakteristik linkage gagasan
garden city dalam berbagai tingkatan kecenderungan
perubahan. Linkage visualnya cenderung menguatkan
konfigurasi Zona Gedung Sate secara konsentrik
sebagai tempat istimewa ujung dari pengalaman ruang
beberapa linkage utama dengan menggunakan elemen
garis, sumbu, koridor, ritme dan sisi. Meskipun
demikian potensi-potensi elemen visual tersebut
kondisinya cenderung tidak diperhatikan bahkan
beberapa elemen terutama elemen garis sebagian
besar telah mengalami perubahan rekonstrukif.
Linkage yang menghubungkan zona netral cenderung
mengalami perubahan konfigurasi bentuk dan fungsi
yang mengarah pada koridor perdagangan dan jasa

secara rekonstruktif dan model-model baru yang
modern-kontemporer kontras dengan gagasan kota
taman tropis.

Rekayasa linkage struktural baik elemen
tembusan, sambungan maupun tambahan dapat
diterapkan sebagai upaya rekonstruktif harmonisasi
zona perkampungan padat di sebelah barat monumen
perjuangan dengan kawasan sekitarnya yang
berkarakteristik kota taman tropis. Elemen linkage
tembusan dapat mengambil prototipe konfigurasi
sekitar JI. Dipati Ukur. Elemen finkage sambungan
dapat mengambil prototipe permukiman Gempol dan
elemen tambahan dapat didasarkan pada prototipe
konfigurasi perumahan di JI. Dedeluk. Secara kolektif,
keseluruhan konfigurasi kawasan yang direkayasa
melalui finkage struktural sambungan, tembusan dan
tambahan merupakan struktur besar (megaform) yang
konsentrik dengan poros utara-selatan sebagai garis

Analisis Kecenderungan Perubahan Konfigurasi Tata Massa Bangunan Dan Lingkungan 185
Di Kawasan Garden City Heritage Kota Bandung (Weishaguna dan Nia Kumiasari)




demarkasi tipologis. Secara kolektif kecenderungan
perubahan rekonstruktif dan pemodelan kembali secara
signifikan terjadi di luar zona konsentrik yaitu terjadi di
dua koridor perdagangan JI. Dago dan Riau.

Berdasarkan hasil analisis place dengan variabel
(X8) path, (x9) landmark, (X10) edges, (x11) nodes dan
(x12) district dapat diduga dengan banar bahwa terjadi
perubahan makna tempat secara signifikan. Deretan
pohon damar dan beberapa boulevard yang menjadi
karakteristik elemen paths khas garden city sudah
mengalami banyak perubahan rekonstruktif. Landmark
Gedung Sate telah kurang ditunjang dengan elemen-
elemen linkage visual dan struktural yang baik
sehingga dari sudut pandang makna tempat kurang
terlihat monumentalisnya. Citra Gedung Sate sekarang
lebih pada objek rekreasi terbatas. Beberapa greenbelt
kekhasan Karakteristik kota taman tropis sudah
mengalami perubahan rekonstruktif dan sebagian
bertahan dengan kecenderungan tidak terpelihara.

Lapangan Gazibu berkembang sebagai nodes
dengan citra cenderung kurang selaras dengan
gagasan estetika taman tropis. Pedagang kaki lima,
macet, parkir, sampah, olah raga dan atraksi
merupakan citra yang melekat dengan Gazibu. Potensi-
potensi nodes berupa konfigurasi bangunan sudut tidak
didukung dengan tata lansekap yang baik bahkan
sebagian telah mengalami penambahan elemen
sedemikan rupa menjadi tidak menarik. Elemen district
terutama yang membentuk koridor telah secara
siginifkan mengalami perubahan bentuk dan fungsi
menuju komesial perdagangan dan jasa. Zona sekitar
Gedung Sate tetap memperlihatkan kecenderungan
pembentukan kawasan perkantoran meskipun secara
signifikan  tidak dapat melepaskan ~diri  dari
kecenderungan rekonstruktif bentukan baru bergaya
modern kontemporer.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis figure-ground, linkage
dan place di atas dapat diduga dengan benar bahwa
telah terjadi kecenderungan perubahan rekonstruktif
dan pemodelan baru di JI. Ir. H. Djuanda, JI. RE
Maradinata dan JI. Surapati membentuk koridor
perdagangan dan jasa dalam radius satu blok
sekitamya. Pada  kondisi eksisting, pengaruh
perubahan di tiga koridor ini belum secara signifikan
mempengaruhi zona garden city disekitar Gedung Sate.
Oleh karena itu masih diperlukan gagasan konservasi
kota taman tropis dengan ruang lingkup yang lebih
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tepat sesuai dengan zona potensi karakteristik dan
tingkat kecenderungan perubahan.

Dengan demikian upaya konservasi  dan
pemanfaatannya masih dapat dilakukan pada zona
yang sangat terbatas meliputi :

- JI. Hasanudin dan sungai Cikaso.
Batas Timur  : JI. Gagak, JI. Pusdai, dan JI. Citarum.
Batas Selatan : JI. Progo dan JI. Bahureksa.

Batas Barat

Batas Utara

- JI. Trunojoyo, JI. Maulana Yusuf dan
JI. Kiai Gede Utama.

Tindakan-tindakan yang dapat dilakukan untuk
mendukung gagasan konservasi kawasan garden city
secara terbatas adalah :

a) Preservasi merupakan pelestarian suatu konfigurasi
massa bangunan dan lingkungan persis dengan
keadaan aslinya tanpa ada perubahan, termasuk
upaya mencegah penghancuran.  Tindakan
preservasi ini ditujukan pada pelestarian bangunan-
bangunan yang memiliki kecenderungan original
seperti bangunan utama Gedung Sate, gedung Dwi
Warna, gedung Geologi dan bangunan lain yang
memiliki kecenderungan original.

b) Rehabilitasi merupakan tindakan  pelestarian
konfigurasi massa bangunan dan lingkungan dengan
menghilangkan ~ elemen-elemen tambahan yang
kurang berkaitan dengan gagasan model kota taman
tropis. Tindakan ini ditujukan pada konfigurasi
bangunan dan lingkungan yang memiliki
kecenderungan extended terutama bangunan-
bangunan sudut persimpangan, boulevard, greenbelt
dan beberapa taman yang menjadi karakteritik
utama kota taman tropis.

c) Rekonstruksi adalah mengembalikan  suatu
konfigurasi semirip mungkin dengan gagasan aslinya
yaitu gagasan kota taman tropis. Tindakan ini
ditujukan pada upaya revitalisasi  kawasan
permukiman padat di sekitar JI. Caladi melalui
pendekatan linkage struktural baik menggunakan
elemen sambungan, tembusan maupun tambahan.

d) Adaptasi merupakan usaha untuk merubah suatu
konfigurasi massa bangunan dan lingkungan agar
dapat digunakan untuk bentuk dan fungsi yang lebih
sesuai. Tindakan ini dilakukan terutama pada
bangunan dan lingkungan yang berada di zona
konservasi namun telah terlanjur mengalami
perubahan maka dilakukan proses adaptasi dengan
konfigurasi sekitamya dengan yang selaras dengan
ide taman tropis.
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